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Ilmu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara 

ABSTRAK 

Early warning score (EWS) merupakan  sebuah sistem untuk mendeteksi secara 

dini kondisi fisiologis berdasarkan respon klinis, yang biasanya digunakan di unit 

bedah medis dan unit gawat darurat. Proses pengkajian dan observasi sangat 

diperlukan tingkat pengetahuan perawat yang baik dalam melakukan tindakan 

pengkajian dan mengobservasi. Pengetahuan penting untuk dikuasai perawat, 

karena seseorang tidak dapat memberikan pelayanan yang cepat, tepat dan akurat 

kalau perawat tersebut tidak mengetahui pengkajian kegawatdaruratan. Respon 

time merupakan kecepatan dalam penanganan pasien, dihitung sejak pasien datang 

sampai dilakukan penanganan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

hubungan tingkat pengetahuan perawat tentang early warning score (EWS) 

terhadap respon time kegawatdaruratan di IGD UPT RSUD Banggai Kabupaten 

Banggai Laut. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 32 responden, dengan menggunakan teknik total sampling. analisi data 

menggunakan Chi-Square dengan uji alternatif Fisher Exact, dengan hasil p-value 

0,005 (<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

tingkat pengetahuan perawat tentang early warning score (EWS) terhadap respon 

time kegawatdaruratan di IGD UPT RSUD Banggai Kabupaten Banggai Laut. 

Saran bagi UPT RSUD Banggai Kabupaten Banggai Laut agar dapat 

memfasilitasi perawat untuk mengikuti seminar atau pelatihan kegawatdaruratan 

agar perawat dapat memperoleh ilmu serta skill yang dapat diaplikasikan di rumah 

sakit. 

 

Kata Kunci : EWS, pengetahuan, respon time 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Rumah sakit sebagai lembaga pelayanan kesehatan yang 

menyediakan pelayanan rawat jalan, rawat inap dan gawat darurat secara 

lengkap dalam memberikan pelayanan kesehatan perseorangan. Instalasi 

gawat darurat (IGD) merupakan jalur masuk yang membutuhkan penanganan 

dan perawatan yang mendesak baik itu secara gawat darurat (M.Fikri, Oscar, 

2020). Keperawatan gawat darurat adalah asuhan keperawatan secara 

komprehensif yang diberikan terhadap pasien dengan kondisi sakit atau ada 

dalam injuri yang mengancam kehidupan. Sebagai pemberi asuhan 

pertolongan 24 jam, pelayanan yang cermat, tepat dan cepat merupakan 

tuntutan dalam memperoleh kesembuhan tanpa kecatatan (Novi, 2019).  

Pelayanan kesehatan yang sangat penting bagi pasien yang 

membutuhkan perawatan atau penanganan segera baik secara gawat dan 

darurat dapat dilangsungkan pada IGD (Purnomo dkk, 2021). Tujuan 

pelayanan di instalasi gawat darurat yaitu tercapainya pelayanan kesehatan 

yang optimal pada pasien secara cepat dan tepat dalam penanganan tingkat 

kegawatdaruratan agar mampu mencegah resiko kecacatan dan kematian 

(Karokaro dkk, 2020). Salah satu indikator penting dalam melakukan 

penyelamatan jiwa pasien ialah pelayanan gawat darurat. Penanganan gawat 

darurat memiliki indikator penting yang perlu menjadi fokus utama ialah 

angka keterlambatan pertama gawat darurat atau disebut emergency response 

time (Maryati dkk, 2020).  

Respon time merupakan kecepatan dalam penanganan pasien, 

dihitung sejak pasien datang sampai dilakukan penanganan. Indikator yang 

perlu menjadi capaian pada proses pelayanan kesehatan khususnya yang 

berlangsung pada unit gawat darurat yaitu penanganan respon time yang tepat 

dengan tujuan untuk mencapai hasil yang diharapkan. Standarisasi yang 

berkaitan dengan respon time yang dituangkan dalam standar Instalasi Gawat 

Darurat Rumah Sakit yang mencantumkan bawasannya pasien dengan 
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keadaan gawat darurat semestinya setelah tiba di unit gawat darurat 

mendapatkan pelayanan paling lama 5 (lima) menit, hal tersebut diatur dalam 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

No.856/Menkes/SK/IX/2009, begitu juga dalam Keputusan Menteri 

Kesehatan No.129/Menkes/SK/SK/II/2008 tentang Standar Pelayanan 

Minimal Rumah Sakit disebutkan waktu tanggap pelayanan di IGD harus 

terlayani ≤ 5 (lima) menit setelah kedatangan pasien (Kemenkes, 2019). 

Perawat menjadi garda terdepan dalam memberikan pelayanan 

pertama terhadap pasien di IGD, oleh karena itu perawat semestinya 

membekali kompetensi diri dengan pengetahuan dan perlu meningkatkan 

kemampuan serta keterampilan yang spesifik berkaitan  dengan kasus-kasus 

kegawatdaruratan yang didapatkan dari berbagai pelatihan, namun 

kenyataannya masih ditemukan perawat yang kurang sigap dan terampil saat 

dihadapkan pada situasi pasien dengan gawat darurat pasien di IGD (M.Fikri, 

Oscar, 2020). Salah satu strategi untuk deteksi dini kegawatan pasien adalah 

dengan penerapan early warning score (EWS).     

Early warning score (EWS) merupakan  sebuah sistem untuk 

mendeteksi secara dini kondisi fisiologis berdasarkan respon klinis, yang 

biasanya digunakan di unit bedah medis dan unit gawat darurat. EWS juga 

merupakan sistem dalam membantu penyedia layanan kesehatan dengan 

pendekatanan enam parameter yang bertujuan mengatasi permasalahan pasien 

saat kondisi awal dengan menentukan respon aktiviasi klinis pasien. Enam 

paramater tersebut diantaranya ialah tingkat kesadaran, tekanan darah, 

saturasi oksigen, frekuensi napas (respirasi), suhu, dan frekuensi nadi. Variasi 

parameter yang telah diukur hasilnya akan dibandingkan dengan nilai normal 

dari setiap parametrik (J.Saab dkk, 2017).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 104 pasien yang 

diteliti di Turki meliputi pasien transfer ke Intensive Care Unit (ICU),  

kematian dalam kurun waktu 24 jam secara signifikan lebih tinggi (Atmaca et 

al, 2018). Penelitian lain penerapan EWS digunakan dalam mengidentifikasi 

pasien yang beresiko terutama pada pasien yang menderita in–hospital 

cardiac arrest (IHCA) dapat diidentifikasi 24 jam sebelum pemeriksaan 
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(Spangfors et al, 2020). Studi di Inggris, melaporkan pasien yang ditransfer 

ke ruang ICU 27% rumah sakit tidak menerapkan EWS (Izzaty et al, 2018). 

Penelitian lain menunjukan bahwa penerapan EWS di rumah sakit dapat 

menurunkan angka kematian dari 2,6% menjadi 0,6%, penurunan angka 

kematian yang tidak terduga dari 1% menjadi 0,2% dan penurunan jumlah 

pasien yang masuk ICU dari 1,8% menjadi 0,5 (Abarca, 2021). 

Di Indonesia, penerapan EWS pertama kali dilakukan di Rumah 

Sakit Cipto Mangunkusumo pada tahun 2014. EWS dilakukan uji coba pada 

perawat di ruang rawat inap medikal bedah dan anak. Hasil tersebut 

membuktikan bahwa 100% perawat mengatakan penerapan EWS dapat 

dilakukan dalam pelayanan dan 75% perawat mengatakan dengan EWS dapat 

melakukan analisa tanda-tanda vital. EWS telah banyak diterapkan oleh 

beberapa rumah sakit di Indonesia terutama sejak Komisi Akreditasi Rumah 

Sakit di Indonesia (KARS) menetapkan EWS dalam standar akreditasi 

nasional yang dikenal dengan SNARS edisi 1 tahun 2017 (Qolbi dkk, 2020). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Qolbi dkk (2020), tentang 

Hubungan pengetahuan dan keterampilan dalam kecepatan dan akurasi 

perawat saat melakukan assesment dengan early warning score (EWS) di 

RSUD Malang didapatkan bahwa terdapat korelasi yang sangat kuat dengan 

nilai p = 0,000 (< 0,05). Dari penelitian didapatkan bahwa perawat yang 

belum mengikuti pelatihan EWS sebanyak 80,77% dan yang telah mengikuti 

pelatihan EWS sebanyak 19,23%. Perawat yang belum mengikuti pelatihan 

menyebabkan masih banyak perawat yang memiliki pengetahuan yang 

kurang terkait dengan EWS. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Harviani dkk (2021), tentang 

Hubungan Pengetahuan Perawat Tentang Early Warning Score (EWS) 

Dengan Penilaian Dini Kegawatan Pasien di RS Bhayangkara TK.III Kota 

Manado, didapatkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan perawat dengan penilaian dini kegawatan pasien di RS 

Bhayangkara TK.III Manado dengan nilai p = 0,008 ( < 0,05). Dari penelitian 

didapatkan responden dengan pengetahuan baik yang tidak melakukan 

penilaian dini kegawatan dan ada responden dengan pengetahuan kurang baik 
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yang tidak melakukan penilaian dini kegawatan. Hal ini disebabkan karena 

beberapa responden melakukan penilaian dini kegawatan sesuai protokol 

hanya jika pasien mengeluhkan keluhannya, oleh karena itu kemungkinan 

responden yang belum pernah sama sekali terpapar dengan teori EWS dan 

memiliki pengetahuan rendah.  

Proses pengkajian dan observasi sangat diperlukan tingkat 

pengetahuan perawat yang baik dalam melakukan tindakan pengkajian dan 

mengobservasi tanda vital agar dapat memberikan penilaian yang mengarah 

pada resiko terjadinya perburukan pasien. Pengetahuan penting untuk 

dikuasai perawat, karena seseorang tidak dapat memberikan pelayanan yang 

cepat, tepat dan akurat kalau perawat tersebut tidak mengetahui pengkajian 

kegawatdaruratan. Perawat harus memiliki kemampuan atau keterampilan 

dalam mengaplikasikan asuhan keperawatan gawat darurat untuk mengatasi 

berbagai permasalahan kesehatan baik aktual atau potensial mengancam 

kehidupan (Harviani dkk, 2021).  

Berdasarkan pengambilan data awal yang dilakukan, jumlah 

perawat di IGD UPT RSUD Banggai Kabupaten Banggai Laut sebanyak 32 

perawat dengan tingkat pendidikan DIII Keperawatan sebanyak 21 orang, dan 

S1 Ners sebanyak 11 orang. Wawancara dilakukan pada tiga perawat yang 

bertugas di IGD UPT RSUD Banggai Kabupaten Banggai Laut, didapatkan 

bahwa pelatihan yang telah diikuti masa berlakunya telah habis dan belum 

mengikuti pelatihan lagi. Pelatihan EWS telah diikuti oleh kepala bidang 

keperawatan dan kepala sub bagian kepegawaian, materi pelatihan telah 

disebarkan kepada seluruh perawat yang ada di IGD. EWS belum 

disosialisasi secara maksimal bagi perawat, sehingga perawat belum begitu 

mengetahui secara maksimal. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, 

peneliti tertarik untuk meneliti terkait Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Perawat Tentang Early Warning Score (EWS) Terhadap Respon Time 

Penanganan Kegawatdaruratan di IGD UPT RSUD Banggai Kabupaten 

Banggai Laut. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan tingkat pengetahuan perawat 

tentang early warning score (EWS) terhadap respon time penanganan 

kegawatdaruratan di IGD UPT RSUD Banggai Kabupaten Banggai Laut ?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan perawat tentang 

early warning score (EWS) terhadap respon time penanganan 

kegawatdaruratan di IGD UPT RSUD Banggai Kabupaten Banggai Laut. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan perawat tentang early warning 

score (EWS) di IGD UPT RSUD Banggai Kabupaten Banggai Laut. 

b. Mengidentifikasi respon time penanganan kegawatadaruratan di IGD 

UPT RSUD Banggai Kabupaten Banggai Laut. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

mengenai tingkat pengetahuan perawat tentang early warning score 

(EWS). Untuk penulis selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan lebih lanjut dan menjadi referensi untuk penelitian. 

2. Bagi Perawat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

perawat tentang early warning score (EWS) sehingga respon time dalam 

penanganan pasien dapat dilakukan secara cepat dan tepat. 

3. Bagi UPT RSUD Banggai Kabupaten Banggai Laut 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

berguna tentang tingkat pengetahuan perawat terkait early warning score 

(EWS) sehingga perawat dapat responsif dalam penanganan 

kegawatdaruratan. Diharapkan rumah sakit juga dapat memfasilitasi 

perawat untuk dapat mengikuti pelatihan kegawatdaruratan sehingga dapat 

menambah pengetahuan serta skill. 
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